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ABSTRAK 
TujuanpenelitianiniadalahMengetahuihubunganantarasikapinovatifdanpemilihanalat bantu dengankemampuan guru praktik di SMK Patriot Pituruh. Teknik sampling menggunakan total sampling. Data sikapinovatifdanpemilihanalat bantu maupunkemampuan guru praktikdiperolehmenggunakankuesioner. Teknikanalisis data menggunakananalisiskorelasi product momentdananalisiskorelasiganda.
Berdasarkan pengujian hipotesis diperoleh 1) ada hubungan positif dan signifikan   antara sikap inovatif dengan kemampuan guru praktik di SMK Patriot Pituruh 2) ada hubungan positif dan signifikan   antara pemilihan alat bantu dengan kemampuan guru praktik di SMK Patriot Pituruh, dan 3) ada hubungan positif dan signifikan  secara bersama-sama antara sikap inovatif dan pemilihan alat bantu dengan kemampuan guru praktik di SMK Patriot Pituruh.
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A. PENDAHULUAN 
Lajupembangunan yang sejalandenganlajuperkembanganteknologinya, makasebagaikonsekwensinyaakandituntutadanyatenaga-tenaga yang memilikikemampuandanketrampilan yang inovatifjugakreatif. Dalammenyiapkantenaga-tenaga yang memilikikemampuandanketrampilan proses, menyiapkanyaeratsekalihubungannyadenganpendidikan. Usaha pemerintahuntukmeninggkatkanpendidikandalamrangkameninggkatkankecerdasanbangsasebagai modal dasarmenunjanglajupembangunandituangkandalamgaris-garisBesarHaluan Negara.  (GBHN) dalam GBHN tersebutberisi “titikberatpembanggunanpendidikandiletakkanpadapeningkatanmutusetiapjenjangdanjenispendidikansertaperluasankesempatanbelajarpadajenjangpendidikanmenengah”.  
Kebijaksanaanpemerintahtentangpeningkatanpendidikan yang tertuangdalam GBHN telahdilaksanakan proses pendidikanmelaluikurikulum SMK 2008 yang member tekananpadapendekatanketrampilan proses belajarmengaja. JuklakkurikulumPendidikanMenengahKejuruan III (2008:113) menjelaskan  : “Yang dimaksudpendekatanketrampilan proses adalahpendekatanbelajarmengajar yang mengarahpadapengembangankemampuan-kemampuan yang lebihtinggidalamdiriindividusiswa “.
Padaprinsipnyaperangkatkemampuan / ketrampilandibinamelaluiseluruhpengalamanbelajaranak di sekolah.Namunupayatersebut di atasolehparaahlipendidikandariKankawilDepdikbudJawaTengah  menyorotitentangkualitaslulusanPendidikanMenengahKejuruan, KankawilDepdikbud (2000:1) mengatakan : “KualitaslulusanPendidikanMenengahKejuruanbelumsesuaidengantuntutanduniausahadanindustri di sampingtantanganuntukmenghasilkanlulusan yang mampuberusahasecaramandiri
Perkembanganteknologikomponenutama yang mendukungadalahmanusia.Sumberdayamanusia yang creative akandiciptakansuatubentukperkembangandankemajuanAktivitasdankreativitas yang berkembangterlahirdarimanusiamanusia yang mendapatkandasarpendidikan yang baikdanterarah. kemajuandanperkembangansainsdanteknologidaridewasainiadalahdarisisiwahanapendidikan yang baikkarenawahanainimampumeningkatkankwalitasmanusia.Mencaripengalamantidakkalahpentingnyapenyampaimateripelajaran yang memiliki rasa pengabdianterhadap Negara yang tinggi, sehinggabertanggungjawabataskwalitasgenerasipenerusnya.
Materipelajarandarijeniskejuruanakandapatditerimadenganbaikolehsiswa, jikametodedansaranapembantupelajaranselaludinamis. Mengingatbahwamaterikejuruanselalumengupasmasalahteknologi, sedangteknologiselaluberkembang.Munculnyabeberapaperalatan yang menggunakanteknologitinggiseyogyanyasiswamengetahui, bahkanmempelajariselamamengikutipendidikan.
Perumusanmasalah yang dikemukakandalampenelitianadalahsebagaiberikut  1) Apakahadahubunganpositifdansignifikanantarasikapinovatifdengankemampuan guru praktik di SMK Patriot Pituruh, 2)  Apakahadahubunganpositifdansignifikanantarapemilihanalat bantu dengankemampuan guru praktik di SMK Patriot Pituruh, dan 3) Apakahadahubunganpositifdansignifikansecarabersama-samaantarasikapinovatifdanpemilihanalat bantu dengankemampuan guru praktik di SMK Patriot Pituruh. OlehkarenaitutujuanpenelitianiniMengetahuihubunganantarasikapinovatifdanpemilihanalat bantu dengankemampuan guru praktik di SMK Patriot Pituruh.

B. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian termasuk penelitian deskriptif korelasional karena penelitian ini ada hubungan antara dua variabel dan masalah yang diambil. Populasi dalam penelitian ini adalah semua guru-guru praktek di SMK Patriot Pituruh, Kabupaten Purworejo sebanyak 10 guru praktik. Penelitian ini menggunakan penelitian populasi. Data sikap inovatif, pemilihan alat bantu dan kemampuan guru praktik  diperoleh dengan menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Teknis analisis data yang digunakan adalah analisis korelasi product moment dan analisis korelasi ganda.

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. SikapInovatif
Tabel 1
Distribusi Frekuensi Sikap Novatif
Guru SMK Patriot Pituruh
Purworejo
	Kategori
	Interval
	F
	Persentase

	Baik (>Mi+2SDi)
	>61
	3
	30

	Cukup (Mi-2SDi s/d Mi+2SDi)
	33-61
	7
	70

	Kurang(<Mi-2SDi)
	<33
	0
	0

	Total
	
	10
	100



Berdasarkantabeltersebutdiketahuisikapinovatif guru kategoribaiksebanyak 30%,  kategoricukup 70%, dantidakterdapat guru yang memilikisikapinovatifkurang.  Hal inimenunjukkansecarasecaraumumsikapinovatif guru SMK Patriot adalahcukupbaik.
2. Pemilihanalatbantu
Tabel 1
Distribusi Frekuensi Sikap Novatif
Guru SMK Patriot Pituruh
Purworejo
	Kategori
	Interval
	F
	Persentase

	Baik (>Mi+2SDi)
	>48
	2
	20

	Cukup (Mi-2SDi s/d Mi+2SDi)
	27-48
	8
	80

	Kurang(<Mi-2SDi)
	>48
	2
	20

	Total
	
	10
	100



Berdasarkantabeltersebutdiketahuipemilihanalatbantu  kategoribaiksebanyak 20%,  kategoricukup 80%, dantidakterdapat guru yang memilikisikapinovatifkurang.  Hal inimenunjukkansecarasecaraumumkemampuanpemilihanbantu   guru SMK Patriot adalahcukupbaik.
3. Kemampuan guru praktik
Tabel 1
Distribusi Frekuensi Kemampuan Guru Praktik SMK Patriot PituruhPurworejo
	Kategori
	Interval
	F
	Persentase

	Baik (>Mi+2SDi)
	>48
	0
	0

	Cukup (Mi-2SDi s/d Mi+2SDi)
	27-48
	10
	100

	Kurang(<Mi-2SDi)
	<27
	0
	0

	Total
	
	10
	100



Berdasarkan tabel tersebut diketahui kemampuan guru semua guru praktik di SMK Patriot Pituruh Purworejo termasuk kategori cukup baik.
4. PengujianHipotesis
Pengujianhipotesispertamahubungansikapinovatifdengankemampuan guru praktikdiperolehkoefisienkorelasisebesar 0,538. Setelahdilakukanujisignifikansimenggunakanuji t diperoleh t sebesar  4,148dengan p=0,004 < 0,05 yang berartihipotesispenelitian yang berbunyiadahubunganpositifdansignifikanantarasikapinovatifdengankemampuan guru praktik di SMK Patriot Pituruhditerima. Artinyasemakinbaiksikapinovatif guru praktikmakakemampuan guru akansemakinbaik pula. Hasilini hamper samadenganpenelitian Betty Pakpahan (2004) yang berjudulHubunganSikapInovasi, Motif BerprestasidanPemberianKompensasidenganPrestasiKerja Guru SLTP NegeriKecamatanTarutung yang menyatakanbahwavariabelsikapinovasi. motifberprestasidanpemberiankompensasisecarabersama-samamemberisumbangan yang berartiterhadapprestasikerja guru. 
Pengujianhipotesiskeduahubunganpemilihanalat bantu dengankemampuan guru praktikdiperolehkoefisienkorelasisebesar 0,217. Setelahdilakukanujisignifikansimenggunakanuji t diperoleh t sebesar  3,325dengan p=0,013 < 0,05 yang berartihipotesiskedua  yang berbunyiadahubunganpositifdansignifikanantarapemilihanalat bantu dengankemampuan guru praktik di SMK Patriot Pituruhditerima. HasilpenelitianinihampirsamadenganhasilpenelitianSukriya (2010) “HubunganPemilihanAlat Bantu denganKemampuan Guru di SMK Purnama Semarang” menunjukkanpemilihanalat bantu memilikihubungansignifikanrendahterhadapkemampuan guru di SMK Purnama Semarang dengankoefisienkorelasisebesar 0,245 dengan p=0,017. 
Pengujianhipotesisketigahubungansimultanantarasikapinovatifdanpemilihanalat bantu dengankemampuan guru praktikdiperolehkoefisienkorelasigandasebesar 0,851. Setelehdilakukanujisignifikansimenggunakanuji F diperoleh F hitungsebesar 9,199 dengan p=0,011 < 0,05artinyahipotesisketigapenelitian yang berbunyi Ada hubunganpositifdansignifikansecarabersama-samaantarasikapinovatifdanpemilihanalat bantu dengankemampuan guru praktik di SMK Patriot Pituruhditerima. Nilaikoefisienkorelasigandasebesar 0,851 artinyahubunganantara variable bebasyaitusikapinovatifdanpemilihanalatbantudengankemampuan guru praktik di SMK Patriot PituruhPurworejotermasukkuat.

D. SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan :Ada hubungan positif dan signifikan   antara sikap inovatif dengan kemampuan guru praktik di SMK Patriot Pituruh, ada hubungan positif dan signifikan   antara pemilihan alat bantu dengan kemampuan guru praktik di SMK Patriot Pituruh, dan ada hubungan positif dan signifikan  secara bersama-sama antara sikap inovatif dan pemilihan alat bantu dengan kemampuan guru praktik di SMK Patriot Pituruh.
Saran : 1) Hendaknyapara guru praktiklebihmengembangkansikapinovatifdalamrangkamengantisipasidanmenyelaraskandenganperkembanganteknologimasukkedalampendidikan, 2) Sangatbermanfaatsekalibila guru lebihaktiflagimengelolapenggunaanalat bantu pembelajarandanmeningkatkanpenggetahuanyatentangpemilihanalat bantu  pembelajaran 3) Bagisekolahhendaknyalebihmelengkapisaranadanprasaranapenggunaanalat bantu pembelajaran demi anakdidikbiarlebihgiatbelajardan 4) BagipemerintahdalamhalinikhususnyaDepdiknasmohonseringuntukmengadakanlokakaryaataukursustentangpenggunaan media pembelajaranuntukmenggembangkansikapinovatif.
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